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ABSTRACT

The current technology-based learning model needs to be applied in higher education so
that it is not left behind by the times that are moving very fast. The presence of technology
in the form of the Sibelius application can assist students in making compositions.
However, without developing a good learning model, this becomes a threat that can kill
the aspects of the ability to feel the musikality of the students. It’s different when making
works is done manually using paper which will maximize imagination and taste. This
study aims to determine the process of using the Sibelius application in an effort to improve
student competence in making musik compositions. Research methods - qualitative with
a research and development approach (research and development). Data collection was
carried out by interview, observation, and documentation. Data collection was carried
out by interview, observation, and documentation. The data analysis used descriptive
qualitative with the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results showed that with the use of the Sibelius musik application, learning musik
composition was more effective. The learning model developed can maximize the student’s
ability to compose a piece of musik. Students get a combination of competencies between
writing notation, making compositions and providing interpretations of the work made,
and being able to display according to the message and taste that is to be conveyed
through a musikal work that is displayed live.

Keywords: Students Competence, Musik Composition, Sibelius Application.

ABSTRAK

Model pembelajaran berbasis teknologi saat ini perlu sekali untuk di terapkan di
perguruan tinggi agar tidak tertinggal oleh perkembangan jaman yang bergerak sangat
cepat. Kehadiran teknologi berupa aplikasi Sibelius dapat membantu mahasiswa
dalam membuat karya komposisi. Akan tetapi, tanpa penyusunan model pembelajaran
yang baik, hal tersebut menjadi ancaman yang dapat mematikan aspek kemampuan
rasa musikalitas dari mahasiswa. Berbeda ketika pembuatan karya dilakukan secara
manual dengan menggunakan kertas yang akan memaksimalkan daya imajinasi dan
rasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penggunaan aplikasi Sibelius
dalam upaya meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam membuat komposisi musik.
Metode penelitian - kualitatif dengan pendekatan penelitian dan pengembangan
(research and development). Pengumpulan data di lakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Pengumpulan data di lakukan dengan wawancara,
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observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan aplikasi musik sibelius maka
pembelajaran komposisi musik lebih efektif. Model pembelajaran yang dikembangkan
dapat memaksimalkan kemampuan mahasiswa dalam mengomposisi sebuah karya
musik. Mahasiswa memperoleh perpaduan kompetensi antara menulis notasi,
membuat karya komposisi dan memberikan interpretasi pada karya yang dibuat,
serta mampu menampilkan sesuai dengan pesan dan rasa yang ingin di sampaikan
melalui sebuah karya musik yang ditampilkan secara langsung.

Kata Kunci: Kompetensi Mahasiswa, Komposisi Musik, Aplikasi Musik, Sibelius.

PENGANTAR

Perkembangan zaman terjadi
secara terus menerus hingga membawa
kondisi pada era digital. Era digital selalu
mengedepankan teknologi pada setiap
aspek kehidupan salah satunya aspek
pendidikan. Pendidikan erat kaitannya
dengan sistem dan proses pembelajaran.
Pembelajaran berbasis teknologi perlu
diterapkan dalam proses pembelajaran
saat ini (Zainal, 2012 : 16). Salah satu
upaya dalam menerapkan teknologi
yaitu penggunaan komputer. Seiring
perkembangan teknologi, komputer
merupakan media yang selalu ada
melekat hampir ke sebagian orang
termasuk mahasiswa.

Komputer memiliki banyak
kemampuan yang bisa dimanfaatkan
oleh mahasiswa khususnya mahasiswa
musik. Sekarang ini banyak aplikasi
maupun aplikasi yang dikembangkan
untuk membantu penulisan ataupun
pembuatan karya musik, sehingga
pembelajaran musik lebih menarik dan
memberikan kemampuan teknologi bagi
mahasiswa musik.

Komputer merupakan seperangkat
elektronik yang dapat menerima masukan
(input) dan selanjutnya melakukan

pengolahan (process) untuk menghasilkan
keluaran (output) berupa informasi
(Samsudin, 2019:1). Definisi komputer
itu sendiri adalah suatu alat elektronik
yang terdiri dari rangkaian berbagai
komponen yang saling berhubungan
sehingga membentuk suatu sistem kerja.
Sistem di dalam komputer tersebut
dapat melakukan pekerjaan secara
otomatis sehingga mampu menghasilkan
informasi berdasarkan data dan program
yang ada. Komputer merupakan
kumpulan perangkat keras (Hardware)
yang di dalamnya terdapat perangkat
lunak (software). Perangkat Lunak
(software) merupakan data elektronik
yang disimpan sedemikian rupa oleh
komputer itu sendiri, data yang disimpan
ini dapat berupa program atau instruksi
yang akan dijalankan oleh perintah dari
si pemakainya (Harahap, 2020). Program
yang ada di dalam komputer inilah yang
dimanfaatkan manusia dan memiliki
peran dalam mendukung semua sistem
termasuk sistem pembelajaran.
Dalam dunia pendidikan,
berbagai teknologi dikembangkan
guna memfasilitasi kegiatan belajar
(Syaiful, 2006: 12). Hal ini dilakukan
dalam rangka menyikapi fenomena
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perkembangan zaman yang terjadi.
Metode pembelajaran sebelumnya
yang menerapkan pembelajaran klasik
atau tradisional di mana memberikan
penekanan bahwa peran guru/dosen
sebagai sumber informasi (teacher
centered) saat ini beralih menjadi student-
centered dengan peran guru/dosen
sebagai pemandu peserta didik untuk
mengakses informasi dan mengarahkan
proses belajar pada era saat ini (Harsanto,
2007 : 45). Pembelajaran musik di era
digital menuntut para pendidik dan
seniman untuk berpikir kreatif, inovatif,
kolaboratif, dan produktif. Perkembangan
teknologi semakin berkembang, kita juga
dituntut untuk mengusai IT, komunikasi
dan komputerisasi (Wena, 2011: 22).

Banyak perusahaan-perusahaan
IT yang menciptakan beragam aplikasi
musik. Berawal dari sebuah teknologi
analog hingga sampai teknologi digital.
Berbagai Inovasi dilakukan dalam usaha
memperbaharui teknologi dari masa
ke masa. Produk Teknologi khususnya
penghasil suara memiliki peranan
dalam usaha memperbaiki kualitas
yang dihasilkan. Berawal dari sebuah
piringan hitam dan pita yang digunakan
sebagai media perekam dan corong
sebagai penghasil suara hingga sampai
saat ini yang menghasilkan inovasi yang
semakin canggih dengan komponen
yang ringan, lengkap, dan mudah dalam
penggunaannya.

Sampai saat ini, teknologi musik
terus dikembangkan sehingga memiliki
fungsi dan fitur yang semakin lengkap.
Fitur dan fungsi tersebut antara lain
dapat digunakan untuk menulis notasi
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(publishing notation), pembuatan midi
interface, merekam, mengatur suara
(tone generator), dan fungsi edukasi.
Beberapa aplikasi musik dapat dilakukan
proses penulisan notasi dan perekaman
secara langsung melalui teknologi
digital audio workstation (DAW). Proses
yang dilakukan dalam penggunaan
teknologi musik dapat berguna dalam
menghasilkan karya musik.

Terdapat beberapa aplikasi musik
yang dapat digunakan dalam menulis
notasi musik (software notation) antara
lain finale, Sibelius, encore, overture,
musescore, nightingale, dsb. Peneliti
menggunakan aplikasi Sibelius dalam
penerapan pada mata kuliah komposisi
musik karena fitur yang dimiliki cukup
lengkap, mudah digunakan, dan
compatible untuk di install di berbagai
laptop mahasiswa. Sedangkan beberapa
aplikasi lain terkendala pada jumlah bit,
fitur yang cukup rumit, dan kapasitas
ram dalam laptop/komputer. Sibelius
cukup baik dan dapat digunakan dalam
mendukung proses pembelajaran musik
yaitu sibelius. Sibelius merupakan salah
satu aplikasi yang dapat di gunakan
untuk penulisan notasi musik, membuat
karya musik, dan membunyikannya.
Fitur-fitur yang ditawarkan oleh aplikasi
tersebut tergolong lengkap dan mudah
penginstalannya sehingga cukup layak
di miliki dan digunakan oleh mahasiswa.

Komposisi musik merupakan salah
satu kemampuan yang wajib di miliki
mahasiswa program studi pendidikan
musik, Universitas Negeri Jakarta. Oleh
karena itu komposisi musik dijadikan
sebagai mata kuliah wajib bagi mahasiswa
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semester enam dan tujuh. Mata kuliah
komposisi musik merupakan mata
kuliah bidang musik yang wajib di
tempuh pada mahasiswa di level terakhir,
di mana mahasiswa telah mendapat
semua ilmu musik sejak teori musik 1
dan 2, kemudian dilanjutkan harmoni
1 dan 2, ilmu bentuk analisa musik,
sejarah musik, dan aransemen. Sehingga
kemampuan yang mereka dapatkan
sebelumnya dapat diterapkan pada mata
kuliah komposisi musik. Tanpa mereka
lulus mata kuliah berjenjang tersebut,
mahasiswa tidak diizinkan mengambil
mata kuliah komposisi musik. Oleh
karena itu, komposisi musik dapat
dikatakan sebagai mata kuliah - yang
menempatkan pada posisi tertinggi
atau level terakhir dalam penerapan
bidang keilmuan musik. Oleh karena
itu, aplikasi sibelius dapat digunakan
sebagai media dalam penulisan notasi
dan membuat karya musik.
Pembelajaran berbasis teknologi yang
diterapkan melalui penggunaan aplikasi
musik tidak memberikan batasan ruang
dan waktu. Karakteristik pembelajaran
abad 21 adalah pembelajaran berbasis
IT dan dapat dilakukan dari berbagai
tempat di mana pun dan kapan pun
(Rusman, dkk 2012 : 54).
dapat belajar dengan aplikasi tersebut

Mahasiswa

dimana pun dan kapan pun mereka mau.
Sehingga proses pembelajaran tidak lagi
menerapkan pendidikan tradisional yang
hanya fokus pada pendidik/pengajar
serta hanya dapat dilakukan secara
teori di dalam kelas. Pembelajaran dapat
dilakukan dengan melakukan praktik
secara langsung (Saputra, 2020).

Terdapat beberapa penelitian relevan
yang telah dilakukan. Seperti yang
diungkapkan Nainggolan bahwa Aplikasi
Sibelius memberikan kemudahan kepada
mahasiswa untuk menulis musik dan
membuat komposisi musik (Nainggolan,
2018), Ia juga menambahkan bahwa
penggunaan aplikasi sibelius dapat
mempermudah dan mempercepat
pengerjaan inventions dua suara
pada mata kuliah kontrapung. Sama
halnya yang diungkapkan Antonius
dalam penelitiannya yang menyatakan
bahwa dalam pembuatan karya musik
dengan menggunakan aplikasi musik di
-komputer dapat dilakukan lebih cepat
dari pada dilakukan secara langsung
dengan mengundang pemain secara
langsung (Antonius, 2013). Herdinasari
dalam penelitian yang dilakukan melalui
penelitian tindakan kelas terkait
dengan penggunaan aplikasi Sibelius
dalam pembelajaran notasi musik. la
menjelaskan bahwa sebagian siswa kelas
VII G SMP Negeri 4 Ungaran memiliki
kelemahan dalam membaca notasi,
sehingga Ia menggunakan aplikasi-
sibelius untuk membantu siswanya
dalam belajar notasi musik (Herdinasari,
2013). Penelitian lain juga dilakukan
oleh Setyawan yang menyatakan bahwa
aplikasi Sibelius dapat meningkatkan
pemahaman siswanya di kelas XII A IPS
dalam membaca notasi balok (Setyawan,
2017).

Berdasarkan analisa hasil dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, peneliti hanya melihat
bahwa aplikasi Sibelius digunakan hanya

sebagai media dalam membaca notasi
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balok, menulis dan mendengarkannya.
Penelitian-penelitian sebelumnya juga
hanya beranggapan bahwa aplikasi musik
hanya digunakan untuk mempercepat
dalam pembuatan karya musik namun
tidak menampilkannya. Hasil-hasil
penelitian sebelumnya masih sebatas
pada aspek substansi tujuan dibuatnya
aplikasi musik dengan berbasis teknologi.
Peneliti sebelumnya tidak memperhatikan
aspek rasa dan pemaknaan dalam musik.
Aspek rasa yang di maksud adalah
kemampuan dalam solfegio. Penelitian
sebelumnya hanya sebatas karya musik
yang dibuat menggunakan aplikasi
musik dan dibunyikan oleh aplikasi
juga. Berbeda dengan penerapan yang
dilakukan dalam penelitian ini di mana
karya musik tidak hanya ditulis dan
dimainkan melalui aplikasi tetapi harus
dimainkan secara langsung oleh pemain
dengan rasa dan interpretasi yang dibuat
melalui aplikasi musik.

Interpretasi dalam sebuah karya
musik merupakan hal penting dalam
penyampaian pesan melalui musik.
Peneliti sebelumnya tidak memperhatikan
aspek rasa dan pemaknaan dalam
musik. Mahasiswa tidak hanya menulis
karya musik, tetapi juga bagaimana cara
menginterpretasikan karya musik yang
dibuat melalui aplikasi musik Sibelius
kemudian ditampilkan secara langsung.
Sebagian besar orang berpikir bahwa
dengan adanya teknologi segala pekerjaan
manusia akan lebih mudah. Satu hal
yang penting dalam pernyataan peneliti
dalam hal ini bahwa teknologi adalah
produk manusia. Teknologi berasal dari

kecerdasan buatan dan tidak di rancang
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dengan perasaan seperti manusia. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengkaji lebih lanjut dalam penggunaan
aplikasi Sibelius dalam peningkatan
kompetensi mahasiswa pada mata kuliah
komposisi musik.

Penelitian ini dilakukan dalam
rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni
yang dapat meningkatkan kualitas
mahasiswa. Penelitian bertujuan untuk
menambah wawasan baru terkait dalam
penggunaan aplikasi Sibelius pada metode
pembelajaran yang dapat diterapkan di
mata kuliah komposisi musik pada
program studi baik Universitas Negeri
Jakarta maupun di perguruan tinggi
lainnya yang memiliki disiplin ilmu pada
bidang keilmuan musik. Penggunaan
aplikasi musik sibelius diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa
dalam komposisi musik tidak hanya
membuat namun juga merasakan musik
itu sendiri sehingga pesan yang di buat
melalui musik dapat tersampaikan
dengan tepat kepada pendengarnya.

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian dengan metode kualitatif.
Prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Moleong,
2012). Penelitian ini mendeskripsikan
proses penerapan media pembelajaran
menggunakan aplikasi sibelius pada
mata kuliah komposisi musik pada
Program Studi Pendidikan Musik, UNJ.

Adapun jenis pendekatan yang
digunakan yakni penelitian research and
development (R&D). Metode penelitian
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R&D adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2011). Penelitian
research and development (R&D) adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan

(Nana, 2009).

Penelitian research and development
(R&D) dalam pendidikan merupakan
suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan mengetahui
validitas suatu produk. Jadi, penelitian
pengembangan yang akan dilakukan
peneliti adalah mengembangkan metode
pembelajaran melalui penggunaan
aplikasi sibelius dalam mata kuliah
komposisi musik.

Langkah-langkah pengembangan
yang dipilih peneliti mengacu pada
sepuluh langkah pelaksanaan strategi
penelitian dan pengembangan menurut
Borg dan Gall dalam Nana Syaodih
Sukmadinata (2009):

1. Penelitian dan pengumpulan data
(research and information collecting).
Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui pengamatan
terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan selama dua
semester di kelas komposisi musik.
Pengumpulan data juga dilakukan
melalui wawancara tidak terstruktur
terhadap beberapa mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan komposisi
musik. pengumpulan data terakhir
dilakukan dengan studi literatur.
Studi literatur dilakukan dengan

mengumpulkan dan menganalisis
penelitian-penelitian relevan yang
pernah dilakukan untuk mendukung
data penelitian dan menemukan
temuan baru yang belum dihasilkan
oleh penelitian sebelumnya terkait
penggunaan aplikasi Sibelius dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa
dalam komposisi musik.

2. Perencanaan (planning).

Penelitian yang dilakukan dengan
pendekatan research and development
ini diawali tahap menyusun rencana
penelitian. Penyusunan rencana
penelitian meliputi kapasitas peneliti
dalam melakukan penelitian di kelas
komposisi musik, ketersediaan
laptop yang dimiliki oleh mahasiswa,
kemampuan dalam penggunaan
aplikasi musik, langkah-langkah
penelitian, penyusunan rumusan
tujuan yang hendak dicapai dengan
penelitian dalam hal ini adalah
kemampuan komposisi musik yang
di imbangi dengan kemampuan
rasa musikal dan interpretasi, serta
evaluasi hasil penelitian.

3. Pengembangan draf produk (develop
preliminary from of product).
Pengembangan metode pembelajaran
dilakukan melalui integrasi teknologi
dengan penggunaan aplikasi Sibelius
dalam pembelajaran mata kuliah
komposisi musik. dan produk
instrumen evaluasi.

Lebih lanjut metode pembelajaran
tersebut tidak hanya meningkatkan
kemampuan dalam menulis notasi

tetapi juga dapat digunakan untuk
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meningkatkan kemampuan rasa
musikal mahasiswa dan kemampuan
menginterpretasikan sebuah komposisi
musik dalam seni pertunjukan secara
langsung. Kemampuan interpretasi ini
sangat penting bagi mahasiswa komposisi
musik untuk dapat menyampaikan karya
musik kepada pendengar melalui pesan
musikal yang dibuat selama perkuliahan
komposisi musik.

Waktu penelitian ini dilakukan mulai
bulan Maret 2019 hingga Februari 2020.
Penelitian dilakukan di ruang 212 Gedung
S Program Studi Pendidikan Musik
Fakultas bahasa dan Seni Universitas
Negeri Jakarta, jalan Rawamangun Muka,
Pulo Gadung, Jakarta Timur. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
tiga teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, analisis data
yang digunakan yakni model Miles dan
Huberman (2009: 44-47). Tahapannya
meliputi reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display) dan
kesimpulan (conclusion,).

PEMBAHASAN
Pembelajaran Komposisi Musik
Komposisi musik merupakan mata
kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa
program studi pendidikan musik,
Universitas Negeri Jakarta. Peneliti juga
meyakini bahwa semua program studi
keilmuan musik di perguruan tinggi di
seluruh dunia pasti memiliki mata kuliah
komposisi musik. Bahkan di beberapa
kampus seperti ISI Yogyakarta, UPH,
IKJ dan beberapa kampus di Amerika
dan Eropa tidak hanya menjadikan
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komposisi musik sebagai mata kuliah,
tetapi sebagai program studi. Dari
fenomena tersebut dapat disimpulkan
bahwa betapa pentingnya sebuah ilmu
komposisi musik dalam keilmuan musik.

Pembelajaran komposisi musik
di program studi pendidikan musik
Universitas Negeri Jakarta dilakukan
sebanyak 2 semester. Mata kuliah ini
di tempuh oleh mahasiswa program
studi pendidikan musik pada semester
enam dan tujuh. Mata kuliah komposisi
musik diperoleh mahasiswa pada
semester menjelang akhir. Hal tersebut
dikarenakan mata kuliah komposisi
musik merupakan puncak dalam
materi pembelajaran dalam memahami
keilmuan musik. Terdapat mata kuliah
prasyarat untuk dapat mengambil mata
kuliah komposisi musik. Mahasiswa
wajib menguasai beberapa mata kuliah
yang mereka dapatkan secara berjenjang
sejak semester satu dari mata kuliah
teori musik 1 dan 2, harmoni musik
1 dan 2, kontrapung, sejarah musik
1 dan 2, aransemen musik, serta
bentuk dan analisa musik. Apabila
mahasiswa tidak menguasai mata
kuliah tersebut maka dapat dipastikan
bahwa mahasiswa tersebut tidak dapat
mengikuti perkuliahan komposisi musik.
Mereka harus menuntaskan mata kuliah
wajib dalam keilmuan musik terlebih
dahulu sebelum mengambil mata kuliah
komposisi musik.

Terdapat capaian kompetensi yang
berbeda antara komposisi musik satu
dan dua. Hal tersebut berpengaruh pada
materi yang dipelajari oleh mahasiswa.

Gambaran tentang parameter dan



Dani Nur Saputra, Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Komposisi Musik

perbedaan materi dan capaian kompetensi
mahasiswa pada komposisi musik satu
dan dua dapat dilihat pada tabel 1.
Mata kuliah komposisi musik satu
mencakup dasar-dasar dalam merancang
komposisi musik atau karya musik
sesuai dengan ketentuan-ketentuan
dan jenis serta bentuknya. Komposisi
memilik makna sebuah proses yaitu
kegiatan membuat musik dan produk
yaitu kegiatan menghasilkan musik
(Kratus, 2012). Tujuan utama dari
mata kuliah ini sejalan dengan visi dan
misi tujuan program studi pendidikan

musik yaitu agar mahasiswa dapat
membuat komposisi musik terutama
lagu-lagu untuk pengajaran musik di
sekolah. Tujuan pembuatan karya dalam
perkuliahan komposisi musik bersifat
ekstrareferensial. Sedangkan pada mata
kuliah komposisi musik dua mencakup
dasar-dasar mengaransemen komposisi
musik sesuai dengan jenis instrumennya.
Lebih lanjut Hogenes menjelaskan
bahwa materi Komposisi musik yang
dilakukan dalam pembelajaran dikelas
dapat diberikan melalui aktivitas
dalam memahami teori interpretasi dan

Tabel 1. Parameter dan Perbedaan Materi dan Capaian Kompetensi Mahasiswa

Indikator Komposisi musik 1 Komposisi musik 2
Basic and rhythm Harmonizing with Melodies
Composing as an Extension of Listening Composing with Chords
The Ability to Compose with Pencil and Composing Using the Movement
Paper Around You

's Rhythm and Mood Beginnings, Middles, and Endings
] Finding Melody in the World Around You Musikal Forms
= Major and Minor Modes and the Circle Orchestration and Arrangement
of Fifths
Building Melodies Using Motifs and Creation and Perfomance
Phrases
Developing Your Melodies
Mampu menganalisis dan Menguasai konsep melodi dan
mengidentifikasi lagu dan bagian- harmoni dalam pengolahan
bagiannya motif dan arransemen
Mampu mengembangkan motif Menguasai konsep penciptaan
g dan frase pada sebuah melodi dan karya musik dalam
9 mampu mengembangkan melodi mengembangkan ide gagasan
2 dengan teknik pengolahan motif
g Mahasiswa mampu mendeskripsikan
'.2 kalimat tanya (konsekuen) dan
» kalimat jawab (antecedent) pada
g sebuah lagu
% Mampu membuat lagu bentuk Membuat karya komposisi
o 1 bagian sepanjang 16 birama dalam bentuk minuet, rondo,

lengkap dengan akornya dan mampu sonata, canon, fuga, dan matrik

membuat lagu bentuk 2 bagian
sepanjang 16 birama lengkap de
akornya

dua belas.
ngan
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kreasi yang dapat dijadikan sebagai
kemampuan dasar dalam menerapkan
materi pendidikan musik (Hogenes,
dkk, 2014). Bruner juga menambahkan
bahwa komposisi musik merupakan
ilmu musik yang menggabungkan antara
interpretasi dan penampilan sehingga
dapat diartikan bahwa komposisi musik
merupakan proses membuat makna
melalui karya musik (Bruner, 1986). Oleh
sebab itu, aspek-aspek yang terkandung
dalam ilmu komposisi musik harus
diperoleh mahasiswa secara utuh agar
mampu mengomposisi karya musik
secara maksimal.

Mahasiswa harus memiliki
kompetensi dalam membuat karya
dengan memperhatikan baik tekstur
maupun ambitus alat musiknya. Mata
kuliah komposisi musik merupakan mata
kuliah berjenjang sehingga mahasiswa
harus lulus pada mata kuliah sebelumnya
agar mereka dapat mengambil mata
kuliah komposisi musik satu dan dua.
Mahasiswa harus lulus pada mata
kuliah komposisi musik satu jika ingin
mengambil mata kuliah komposisi musik
dua. apabila mahasiswa tidak lulus pada
mata kuliah komposisi musik satu maka
mereka harus menunggu 1 tahun lagi

untuk mengulang dan menuntaskan
mata kuliah musik satu terlebih dahulu.

Dampak perbandingan penggunaan
aplikasi musik dan tidak menggunakan
aplikasi musik

Komposisi musik satu berisi materi
tentang dasar-dasar dalam merancang
sebuah karya musik. Materi ini tidak
hanya sebatas pada menulis notasi balok
yang kemudian mendapatkan nilai. Pada
materi mata kuliah komposisi musik satu
ini, mahasiswa juga di ajarkan untuk
menggunakan rasa dan akal pikiran
dalam membuat sebuah karya musik.
Musik tidak hanya persoalan bunyi,
tetapi juga rasa dan logika.

Dampak perbandingan penggunaan
aplikasi musik dan tidak menggunakan
aplikasi musik secara ringkas dapat
dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan analisa hasil dari tugas
yang dikerjakan mahasiswa melalui uji
coba penggunaan aplikasi sibelius pada
komposisi musik satu. Peneliti bersama
dosen pengampu mata kuliah komposisi
musik melakukan evaluasi terhadap
pengerjaan mahasiswa dan ditemukan
bahwa komposisi musik yang dibuat tidak
mengikuti ilmu dalam harmoni. Banyak

Tabel 2. Dampak perbandingan penggunaan aplikasi musik dan tidak menggunakan
aplikasi musik

Penggunaan Aplikasi Musik

Tidak menggunakan aplikasi musik

Lebih cepat membuat notasi
Notasi tidak terstruktur

Bisa langsung didengarkan
Tidak mengandalkan imajinasi

Tidak memperhatikan rasa dan dinamika

Modern
Paperless
Bisa dilakukan otodidak

Lebih lambat membuat notasi
Notasi terstruktur

Tidak bisa langsung didengarkan
Mengandalkan imajinasi
Memperhatikan rasa dan dinamika
Klasik

More paper

Tidak dapat dilakukan otodidak
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notasi melodi dan akord yang disonan,
pengelompokan notasi (grouping) yang
salah, progresi akord yang kurang tepat
dalam pergerakan ilmu harmoni. Selain
itu, banyak di temukan nada-nada yang
kurang tepat penempatannya. Dari hasil
analisa tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa hanya terpusat pada
persoalan notasi dan suara. Mereka
tidak memperhatikan persoalan rasa
dalam bunyi tersebut. Mahasiswa juga
tidak menggunakan tanda dinamika
dalam pembuatan komposisi musik.
Sehingga mereka tidak memperhatikan
aspek interpretasi saat komposisi musik
tersebut dimainkan secara langsung
oleh pemain. Pada dasarnya mahasiswa
program studi pendidikan musik memiliki
ketrampilan yang mumpuni dalam hal
bermain musik sehingga penting sekali
untuk menambah ketrampilan mereka
dalam merasakan dan memberikan
interpretasi dalam setiap karya musik
yang mereka mainkan.

Sebagian besar mahasiswa program
studi pendidikan musik berkisar pada
usia 18-23 tahun. Kisaran usia tersebut
berada pada generasi milenial. Generasi
milenial merupakan generasi yang lahir
pada era teknologi, sehingga secara
bawaan mereka memiliki kemampuan
di bidang teknologi. Melalui pengamatan
dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap mahasiswa program
studi pendidikan musik khususnya
mahasiswa yang sedang menempuh mata
kuliah komposisi musik satu. Beberapa
di antara mereka mampu menggunakan
beberapa aplikasi musik. Bahkan mereka
sudah memiliki beberapa aplikasi

musik yang sudah terinstal di laptop
mereka sendiri. Mahasiswa mengaku
sudah pernah menggunakan beberapa
aplikasi musik seperti sibelius, finale,
dan musescore dalam pengerjaan ujian
akhir semester mata kuliah harmoni 2.

Berdasarkan pengamatan uji
coba yang dilakukan oleh peneliti
dan dosen pengampu mata kuliah
komposisi satu terhadap mahasiswa.
Terlihat bahwa beberapa mahasiswa
tidak memperhatikan rasa dan logika
dalam membuat karya musik. Mereka
mengabaikan ilmu dalam mata kuliah
yang mereka dapat sebelumnya.
Indikator untuk melihat aspek logika
dapat dilakukan dengan parameter
dalam ilmu harmoni musik. Parameter
tersebut dapat diukur tingkat kelogisan
karya musik dari pengelompokan notasi
(grouping) yang sudah mereka dapatkan
pada mata kuliah teori musik. Selain
itu, alur melodi dan akord, penggunaan
kadens, serta penggunaan notasi melodi
yang terdapat pada nada-nada harmoni
yang dibuat oleh mahasiswa masih
terlihat kurang tepat.

Penggunaan aplikasi musik
memanglah membantu dalam menulis
notasi karya musik namun aplikasi
musik tidak diciptakan dengan
rasa sehingga mahasiswa pun tidak
terasah kemampuan olah rasa mereka.
Indikator rasa dapat diketahui dengan
menggunakan parameter dalam ilmu
solfegio. Hal tersebut dapat dirasakan
ketika suara atau musik yang dibunyikan
terdengar fals, disonan, terdengar notasi
yang saling bertabrakan, susunan

harmoni yang bertabrakan, pergerakan
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nada yang pararel, pengelompokan notasi
yang tidak tepat, dan lain sebagainya. Oleh
sebab itu, pada mata kuliah komposisi
musik satu dianjurkan untuk mahasiswa
tidak menggunakan aplikasi musik tetapi
harus menulis secara manual dengan
tangan di atas kertas sampai pada akhir

semester komposisi musik satu.

Gambar 1. Penampilan karya musik
mahasiswa pada komposisi musik 1
(dokumentasi pribadi, 2019)

Hasil pengamatan yang didapatkan
pada komposisi musik satu terlihat
adanya peningkatan yang cukup baik
ketika mahasiswa tidak dianjurkan
menggunakan aplikasi musik. Data
lain ditunjukkan dengan analisa tugas
komposisi musik satu yang dibuat
oleh mahasiswa secara manual pada
lembar kertas. Peneliti dan dosen
pengampu melakukan evaluasi terhadap
tugas mahasiswa, walaupun tulisan
tangan mahasiswa terlihat berantakan,
namun mereka dapat menuliskan
pengelompokan notasi dengan tepat,
membuat alur melodi dan harmoni
dengan tepat, mereka menggunakan
pergerakan akord yang tepat juga. Dari
hasil analisa, peneliti menyatakan bahwa
dengan meminimalisir penggunaan
aplikasi musik pada komposisi musik
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1 bagi mahasiswa program studi
pendidikan musik dapat meningkatkan
rasa musikalitas dan logika mahasiswa
dalam menyusun notasi dan membuat
karya musik.

Mengomposisi sebuah karya musik
dan memainkannya merupakan bagian
dari pengalaman musikal dan kecerdasan
emosional (Ariani dan Sukmayanti, 2013:
151). Musik dengan kecerdasan intelektual
dan kecerdasan emosional, telah banyak
dibuktikan memiliki hubungan yang
kuat (Atqa, dkk, 2018: 1-14). Oleh karena
itu peneliti dan dosen pengampu mata
kuliah komposisi musik bekerja sama
untuk membangun kemampuan dasar
musikalitas mahasiswa dengan mengasah
rasa musikalitas dan logika mereka terlebih
dahulu agar mampu menciptakan karya
musik yang baik dan benar. Pada dasarnya
musik selalu berhubungan dengan IQ
yang berhubungan dengan kemampuan
otak dan EQ yang berhubungan dengan
emosi seseorang sehingga musik
dapat digunakan sebagai media untuk
mengeksplorasi kemampuan rasa dan
fungsi otak (The Royal Conservatory
of Musik, 2014: 1). Schellenberg juga
menjelaskan dalam penelitiannya
terhadap anak-anak berusia enam tahun
yang telah mendapatkan pendidikan
musik memiliki kecerdasan emosi dan
intelektual yang lebih tinggi dibanding
yang tidak mendapat pendidikan musik
(Schellenberg, 2004: 511-514). Selain itu,
seseorang yang belajar musik khususnya
piano memiliki tingkat logika penalaran
yang lebih tinggi dibanding yang tidak
dapat bermain musik (Demorest dan
Morrison, 2000: 35).
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Dampak Teknologi dalam Pembelajaran
Musik

Program studi pendidikan musik
Universitas Negeri Jakarta memiliki
salah satu misi yang keempat yaitu
memanfaatkan teknologi kekinian
untuk menunjang pembelajaran musik.
Untuk mendukung misi tersebut maka
penerapan teknologi di lakukan melalui
penggunaan aplikasi musik sibelius
pada mata kuliah komposisi musik dua.
Kompetensi dasar dalam komposisi musik
sudah didapatkan oleh mahasiswa pada
pembelajaran komposisi musik satu,
maka selanjutnya mahasiswa dibimbing
lebih lanjut agar mampu menciptakan
karya musik secara profesional.
Sehingga tidak menutup kemungkinan
bahwa profil lulusan program studi
pendidikan musik Universitas Negeri
Jakarta memiliki kompetensi abad 21.
Selain mencetak tenaga pengajar yang
profesional, mahasiswa lulusan program

studi pendidikan musik mempunyai

peluang dan dapat bekerja di industri
yang berkaitan dengan teknologi musik
seperti pada industri film, media rekam,
sound enginering, studio rekaman, dan
lain sebagainya. Hadirnya teknologi
memberikan beberapa dampak dalam
pembelajaran musik baik secara positif
maupun negatif. Dampak tersebut dapat
dilihat secara ringkas pada tabel 2.
Penting sekali bagi mahasiswa
program studi pendidikan musik
untuk memiliki kompetensi dalam ilmu
komposisi musik. Pada pembelajaran
komposisi musik di program studi
pendidikan musik Universitas Negeri
Jakarta secara keseluruhan diperoleh
selama dua semester dan masing-masing
mempunyai bobot 2 SKS. Sedangkan
pada beberapa kampus lain, komposisi
musik merupakan program studi
sehingga ilmu yang diperoleh jauh lebih
maksimal dibanding komposisi musik
yang hanya mata kuliah. Sehingga tanpa

sengaja dengan penelitian ini ditemukan

Tabel 2. Dampak Teknologi dalam Pembelajaran

No Dampak Positif

Dampak Negatif

1 membantu proses pembelajaran dari

segi kecepatan dan kemudahan di

akses
2 virtual kelas untuk memudahkan

mahasiswa saling berkomunikasi
dengan dosen melalui sistem tanpa

bertatap muka
3 Pembelajaran dapat dilakukan

kapanpun dan dimana pun
4 Mempermudah administrasi

pembelajaran seperti absensi,

pengumpulan tugas, dan ujian yang

diadakan melalui daring

Orientasi pembelajaran pada hasil

bukan proses

Menyepelekan pembelajaran dan
menunda untuk belajar

Waktu belajar tidak tersistematis

cenderung sesuka hati
Orientasi berkarya hanya untuk

ajang eksis di media sosial
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adanya temuan baru bahwa persoalan
kompetensi mahasiswa dalam komposisi
musik tidak hanya pada media dan
materi ajar tetapi pada kurikulum dan
metodologi pembelajaran.

Kegiatan penelitian yang dilakukan
selama hampir satu tahun dengan
jumlah mahasiswa yang mengambil
mata kuliah komposisi musik berjumlah
total 48 orang yang di bagi menjadi
dua kelas menghasilkan pemaparan
bahwa kelas komposisi di dominasi
oleh mahasiswa angkatan 2016. Mata
kuliah komposisi di tempuh selama 2
semester (1 tahun). mata kuliah tersebut
merupakan mata kuliah wajib bagi
mahasiswa semester 6 pada komposisi
satu dan semester 7 pada komposisi
dua Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan, sebagian besar mahasiswa
mengatakan bahwa komposisi musik
merupakan mata kuliah yang cukup sulit
di banding mata kuliah lainya, selain
itu banyak mahasiswa mengungkapkan
bahwa mata kuliah komposisi musik
merupakan mata kuliah yang banyak
tugasnya. Berdasarkan data awal yang
diperoleh, peneliti mencoba mengamati
proses pembelajaran pada mata kuliah
komposisi musik. Peneliti melihat
bahwa mahasiswa membutuhkan media
pembelajaran yang tidak hanya mereka
lihat tetapi perlu mereka dengarkan dan
pada akhirnya mereka rasakan serta
dapat diinterpretasikan pada karya
musik yang ditampilkan secara langsung.

Mahasiswa yang mengambil mata
kuliah komposisi musik khususnya
komposisi musik satu tidak diwajibkan

membawa laptop dalam perkuliahan
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Gambar 2. Mahasiswa komposisi musik
satu
(dokumentasi pribadi, 2019)

komposisi musik satu. Mereka tidak
disarankan untuk mengandalkan aplikasi
musik dalam membuat karya musik.
Aplikasi musik tidak dapat menghasilkan
sendiri sebuah karya musik, melainkan
butuh seseorang yang mengoperasikan
aplikasi musik untuk menghasilkan
sebuah karya musik. Sehingga rasa dan
logika menjadi aspek yang penting dalam
proses penciptaan karya musik.

Penggunaan Aplikasi Sibelius dalam
Pembelajaran Komposisi Musik

Penggunaan media aplikasi
sibelius yang ditawarkan penulis mulai
digunakan sepenuhnya pada komposisi
dua. Komposisi musik dua memuat
sebanyak 16 kali pertemuan. Materi pada
komposisi dua menuntut mahasiswa
untuk menerapkan ilmu yang telah
dipelajari di komposisi satu. Mahasiswa
mulai di berikan tugas setiap minggu
untuk menciptakan karya musik dari
yang sederhana sampai rumit.

Seorang komposer harus mampu
mengembangkan melodi dengan teknik
pengolahan motif (Schoenberg, 1972).
Selain itu, dengan menguasai konsep
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melodi dan harmoni maka komposer
akan mampu mengaransemen melodi
baru dari melodi utama (Dieter Mack,
1995). Sejalan dengan pernyataan yang
diungkapkan oleh para ahli, maka
capaian pembelajaran mata kuliah pada
pertemuan awal yang berkisar pada
pertemuan pertama sampai keempat
yaitu mahasiswa harus menguasai
konsep melodi dan harmoni. Pada
pembelajaran yang dilakukan selama
empat kali pertemuan mahasiswa harus
mampu mengembangkan motif dan
frase pada sebuah melodi serta mampu
mengaransemen menjadi melodi baru.
Hal tersebut menjadi kompetensi utama
sebelum mahasiswa melanjutkan materi
berikutnya yang lebih kompleks dalam
materi komposisi musik dua.

Suharto dalam bukunya menjelaskan
bahwa membuat lagu dapat dimulai dari
satu bar (Soeharto, 1986). Sejalan dengan
pemaparan tersebut maka peneliti dan
dosen pengampu mata kuliah komposisi
musik dua memberikan penugasan pada
pertemuan pertama sampai keempat.
Tugas tersebut yaitu mahasiswa mulai
mengerjakan proses penciptaan lagu
dengan menggunakan aplikasi sibelius
dengan ketentuan membuat melodi
sederhana sebanyak satu bar. Setelah
melodi satu bar terbentuk kemudian di
kembangkan dengan teknik pengolahan
motif sampai mencapai minimal 32 bar.

Aktivitas pembelajaran pada
pertemuan awal mahasiswa diminta
membuat komposisi sederhana dengan
menggunakan body percussion. Body
percussion merupakan seni memukul
bagian tubuh tertentu untuk menghasilkan

beragam jenis suara (Naranjo, 2013).
Sejalan dengan pernyataan tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa body percussion
merupakan salah satu metode bermain
musik dengan menghasilkan suara dari
tubuh manusia. Aspek rasa menjadi
indikator penting dalam menerapkan
metode ini. Rasa tidak hanya pada
dinamika tetapi tempo, timbre, dan unsur
musik lain yang dapat mempengaruhi
interpretasi bunyi yang dihasilkan dari body
percussion. Bunyi yang dihasilkan dapat
bersumber dari tepuk tangan, menepuk
dada, menjentikkan jari, menepuk paha,
menghentakan kaki ke lantai, dan lain
sebagainya. Sesuai dengan namanya yaitu
percussion, maka suara yang dihasilkan

merupakan bunyi-bunyian ritmis yang
tidak bernada.

Gambar 3. Body Percussion
(Sumber: https://www.youtube.com/
watch?v=FWmoLP7A0MY)

Body percussion dilakukan dengan
tujuan memberikan stimulus kepada
mahasiswa untuk mengeksplorasi bunyi
yang dihasilkan dari tubuh mereka
masing-masing. Dalcroze pertama kali
memperkenalkan metode ini dengan
menggunakan tepuk tangan, menepuk
paha, dan menghentakan kaki di lantai

dengan kemampuan mendengar dan
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Body Percussion
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Gambar 4. Partitur Body Percussion
(Dokumentasi pribadi 22 September 2019)

fokus pada irama dan gerakan (Jaques-
Dalcroze, 1965). Berikut contoh partitur
notasi body percussion.

Selain itu, metode pembelajaran
dengan pemberian materi body percussion
diberikan untuk memperkuat dan
mengulas materi tentang rasa dalam
musikalitas yang dipelajari mahasiswa
pada komposisi musik satu. Body
percussion mengolaborasikan bunyi dan
gerakan tubuh untuk menghasilkan rasa.
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
dari Kritianto bahwa kehadiran bentuk
musik dapat mempertegas rasa pada
gerakan tari (Kristianto, 2019).

Pada komposisi musik dua, peneliti
berkolaborasi dengan dosen pengampu
mata kuliah komposisi musik dua untuk
mulai mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran komposisi musik.
Eksplorasi bunyi yang dibuat melalui
body percussion harus di tulis dengan
menggunakan aplikasi musik Sibelius.
Materi ekplorasi bunyi melalui body
percussion ini dilakukan pada pertemuan
pertama dan pertemuan kedua sampai
pada penampilan karya yang dibuat.
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Materi body percussion diberikan
di awal untuk melatih mahasiswa
bahwasanya komposisi musik tidak
hanya persoalan notasi saja. Tetapi
bagaimana mereka dapat menyampaikan
pesan dan kesan melalui karya musik.
Tidak terdapat notasi solmisasi dalam
karya body percussion, namun penuh
dengan tanda-tanda bunyi, dinamika,
bagaimana membunyikannya, dan seperti
apa bunyinya. Sehingga karya musik
yang dibuat akan tetap sama baik notasi,
bunyinya, dan cara memainkannya
walaupun dimainkan atau ditampilkan
oleh orang yang berbeda.

Pertemuan ketiga dan keempat
mahasiswa diberikan sebuah tayangan
video yang bertemakan lingkungan
dan krisis air. Melalui tayangan yang
ditampilkan oleh dosen, mahasiswa
diberikan tugas untuk merespons dan
membuat karya musik berdasarkan
apa yang mereka lihat dan rasakan
dari tayangan video yang mereka telah
saksikan. Mahasiswa dilatih untuk
memiliki kompetensi dalam hal rasa
dan kepekaan terhadap lingkungan
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Gambar 5. Penayangan Video untuk
Memberikan Stimulus Mahasiswa dalam
Menciptakan Karya Musik
(Dokumentasi pribadi 19 September 2019)

Penguasaan konsep dasar komposisi
musik dengan perpaduan kompetensi
penggunaan teknologi melalui pemakaian
aplikasi musik sibelius dapat memberikan
hasil yang lebih maksimal dalam proses
pembelajaran komposisi musik dua.
Perpaduan antara pembelajaran tatap
muka dan pemanfaatan teknologi
dapat dikategorikan pada model
pembelajaran blended learning yang
dapat dilakukan di dalam kelas dan di
luar kelas (Wicaksono & Rachmadyanti,
2016). Strategi pembelajaran blended
learning terbukti berhasil meningkatkan
kemandirian belajar, critical thinking,
maupun prestasi belajar dari mahasiswa
terhadap perkuliahan (Sari, 2013).
Pembelajaran yang menggunakan
teknologi sebagai media pembelajaran
terbukti meningkatkan motivasi belajar
dan tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap materi pembelajaran dibanding
pembelajaran yang bersifat konvensional
(Bibi & Jati, 2015).

Model pembelajaran yang diterapkan
pada mata kuliah komposisi musik satu
dan dua dapat memberikan pemahaman
kepada mahasiswa dalam komposisi

musik yang dibangun dari konsep teori
musik, aspek rasa dari solfeggio serta
logika dari ilmu harmoni untuk dapat
membuat karya komposisi musik. Hal
tersebut dapat dilihat dari notasi yang
mereka tulis, apa yang mereka mainkan,
dan bagaimana mereka memberi
interpretasi pada karya mereka. Hasil
belajar menunjukkan perbedaan yang
sangat signifikan apabila dibandingkan
dengan metode belajar komposisi musik
yang tidak menggunakan aplikasi musik
sama sekali. Pembelajaran komposisi
musik yang sepenuhnya mengandalkan
aplikasi musik Sibelius dalam penulisan
notasi juga dirasa kurang efektif.
Sehingga perpaduan dalam metode
pembelajaran perlu dilakukan agar
proses pembelajaran lebih efektif.

Pada pertemuan kelima sampai ke
delapan, mahasiswa ditargetkan untuk
mencapai pada tingkat penguasaan
konsep penciptaan karya musik. Karl
dan Edmund menjelaskan bahwa sebuah
melodi lagu dapat memiliki bentuk A A’
B, A’B A’ (Karl-Edmund, 1996.:...). Melalui
pernyataan tersebut maka mahasiswa
diharapkan mampu membuat lagu
sesuai bentuk yang di ciptakannya.
Terdapat konsep dalam penciptaan karya
musik. Konsep tersebut mengandung
tiga unsur utama yaitu pengembangan
ide, kreativitas, dan format instrumen.
Beberapa Indikator yang harus di capai
adalah Mahasiswa yaitu mahasiswa
mampu mengembangkan ide musikal
yang dimiliki, Mahasiswa mampu
membuat karya musik berdasarkan
idenya, Mahasiswa mampu membuat

melodi dengan struktur lagu canon,

157



Jurnal Kajian Seni, Vol. 06, No. 02, April 2020: 142-162

Mahasiswa mampu membuat melodi
dengan bentuk A A’B, A’B A’. Mahasiswa
mampu membuat melodi untuk
instrumen transpose seperti saxophone,
clarinet, biola alto. Serta Mahasiswa
mampu membuat pembagian melodi
berdasarkan instrumen pada notasi full
score.

Tugas yang diberikan sudah
berwujud notasi full score yang dibuat
menggunakan aplikasi sibelius. Tugas
yang sudah dibuat dibunyikan lalu
dikoreksi dan didiskusikan di dalam
kelas. Hasil akhir dari Karya yang dibuat
selanjutnya harus ditampilkan dan
dibuat makalahnya sebagai tugas ujian

tengah semester.

Gambar 4. Presentasi mahasiswa pada
ujian tengah semester komposisi 2
(dokumentasi pribadi 22 Oktober 2019)

Pada pertemuan kesembilan sampai
sebelas terdapat beberapa indikator
capaian pembelajaran antara lain
mahasiswa harus mampu membuat
Komposisi musik dengan pengembangan
melodi canon imitasi menggunakan
instrumen transpose in Bes dan in C.
Mahasiswa harus mampu membuat
Komposisi musik dengan pengembangan
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melodi canon Retrograde menggunakan
instrumen transpose in Bes dan in
G (Judhith, 1993). Mahasiswa harus
mampu membuat Komposisi musik
dengan pengembangan melodi canon
Inversi menggunakan instrumen
transpose in A dan in Bes. Mahasiswa
harus mampu membuat komposisi
musik dengan pengembangan melodi
canon inversi augmentasi menggunakan
instrumen in Es dan in A (Leon Stein,
1979).

Materi pada pertemuan kedua belas
sampai ke empat belas yaitu tentang
bitonality. Pada kegiatan pembelajaran
tersebut mahasiswa di minta membuat
Komposisi musik dengan sistem bitonality
tangga nada mayor, minor, dan modal
menggunakan instrumen transpose.

Materi pada pertemuan ke lima
belas sampai tujuh belas mahasiswa
diminta membuat lagu fuga dengan
durasi empat menit sampai delapan
menit dan kemudian di analisis. Materi
terakhir mahasiswa membuat lagu
dengan konsep matriks dua belas nada
dan di akhiri dengan mempertunjukkan
karya musik yang mereka ciptakan

sebagai ujian akhir semester pada mata

kuliah komposisi 2.

Gambar 5. Ujian Akhir Semester Komposisi
2
(dokumentasi pribadi 8 Januari 2020)
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Penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan research
and development (R&D)

mengembangkan model pembelajaran

dalam

pada mata kuliah komposisi musik dapat
meningkatkan minat dan kemampuan
mahasiswa secara optimal. Model
pembelajaran komposisi musik yang
memadukan penulisan notasi secara
konvensional menggunakan kertas dan
secara modern menggunakan aplikasi
sibelius dapat memberikan efektivitas
dan efisiensi dalam penerapan proses
pembelajaran komposisi musik dengan
memperhatikan aspek rasa dan logika
dalam membuat karya musik.
Efektivitas dalam pembelajaran
ditunjukkan dengan adanya tepat
guna dari penggunaan aplikasi sibelius
dalam pembuatan karya musik pada
pembelajaran komposisi musik. Hal
tersebut berdampak pada substansi mata
kuliah terhadap pencapaian kompetensi
mahasiswa. Melalui penggunaan aplikasi
Sibelius maka pembelajaran dapat
dilakukan secara efektif. Efektif ini
dapat diartikan bahwa materi pada
setiap pertemuan maupun sub pokok
bahasan dapat memenuhi target capaian
kompetensi mahasiswa. Namun apabila
pembelajaran komposisi musik tidak
menggunakan aplikasi sibelius maka
pembelajaran dapat dikatakan tidak
efektif karena pembelajaran tidak
memenuhi kompetensi mahasiswa dalam
kategori pembelajaran abad 21.
Sedangkan efisiensi dari penggunaan
aplikasi Sibelius dalam pembelajaran
komposisi musik berorientasi pada

ketepatan atau kesesuaian dalam

mengerjakan atau menghasilkan karya
komposisi musik dengan tidak membuang
buang waktu, tenaga, dan biaya. Hal
tersebut berdampak pada kemampuan
mahasiswa dalam menjalankan tugas
dengan tepat, cermat, dan berkualitas.
Apabila pembelajaran komposisi musik
khususnya pada mata kuliah komposisi
musik dua tidak diizinkan menggunakan
aplikasi Sibelius dalam pengerjaan
karya musik maka akan berdampak
pada lamanya proses pembelajaran
komposisi musik. Sehingga dengan
adanya perpaduan metode pembelajaran
dalam komposisi musik terutama dalam
penerapan dan penggunaan aplikasi
musik sibelius dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pembelajaran
komposisi musik di program studi
pendidikan musik.

KESIMPULAN

Pembelajaran komposisi
musik berisi tentang pengetahuan
dan keterampilan dalam komposisi
musik baik mengaransemen maupun
mencipta yang tidak hanya sebatas pada
penulisan notasi musik saja, tetapi juga
tentang persoalan rasa dan interpretasi
dalam karya musik yang diciptakan.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan
pemberian materi body percussion
pada awal perkuliahan. Selain itu,
materi terkait eksplorasi bunyi yang
dilakukan melalui penayangan video
juga menjadi aspek dalam membangun
kemampuan rasa musikalitas. Hasil
dari penelitian dan pengembangan yang
dilakukan dalam pembelajaran komposisi

musik menunjukkan bahwa model
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pembelajaran blended learning yang
memadukan antara model pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran
berbasis teknologi dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam komposisi
musik.

Dengan adanya penggunaan aplikasi
penulisan notasi balok (Sibelius), maka
mahasiswa dapat lebih memaksimalkan
kemampuan dan keilmuan yang mereka
dapatkan. Model pembelajaran berbasis
teknologi saat ini perlu sekali untuk di
terapkan di perguruan tinggi agar tidak
tertinggal oleh perkembangan jaman yang
bergerak sangat cepat. Pembelajaran
era 4.0 yang berbasis teknologi dan
multimedia merupakan hal yang sangat
penting untuk diterapkan di lingkungan
universitas. Beberapa dosen khususnya
di program studi pendidikan musik ada
yang sudah memanfaatkan teknologi dan
menggunakan multimedia dalam strategi
pembelajaran pada mata kuliahnya.
Pembelajaran musik pada era industri
4.0 menuntut peran dosen sebagai
insan pengembang perguruan tinggi
yang selalu berinovasi. Sehingga peran
dosen sangat penting dalam sumbangsih
ilmu pengetahuan dan teknologi bagi
kalangan mahasiswa, perguruan tinggi,
masyarakat, Bangsa dan Negara.
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